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Kantong semar Nepenthes spp. merupakan tumbuhan insektivora yang mampu menangkap
dan mencerna serangga sebagai sumber nutrisi tambahan. Penelitian tentang serangga yang
terperangkap pada kantong tumbuhan Nepenthes telah dilakukan di beberapa wilayah Indonesia.
Namun, penelitian serupa belum pernah dilaporkan di wilayah Aceh Barat Daya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan komposisi serangga yang terperangkap dalam
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Sitasi:

Fitria R, Atmowidi T, kantong tumbuhan Nepenthes di Desa Gunung Samarinda, Aceh Barat Daya, Aceh, Indonesia.
Priawandiputra W. 2025. Penelitian dilakukan dengan metode jelajah secara purposive sampling pada bulan Januari-Juli
Keanekaragaman serangga 2024, di sepanjang jalur menuju perkebunan kelapa sawit. Sampel serangga dikumpulkan dari
yang terperangkap pada setiap tumbuhan Nepenthes yang ditemukan di lokasi penelitian dan diidentifikasi pada tingkat

tumbuhan kantong
semar (Nepenthes spp.:
Nepenthaceae) di Gunung

spesies. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 1.740 individu yang termasuk dalam 18 spesies,
12 famili, dan 6 ordo serangga ditemukan dalam kantong Nepenthes. Tiga spesies serangga

Samarinda, Aceh Barat yang paling dominan adalah nyamuk Aedes aegypti (Linnaeus) (36,21%), semut Tetramorium
Daya, Aceh, Indonesia. marginatum Forel (16,90 %), dan semut Anoplolepis gracilipes Smith (13,33%). Keanekaragaman
Jurnal Entomologi serangga tertinggi ditemukan pada kantong dari Nepenthes rafflesiana, diikuti oleh N. gracilis,
Indonesia. 22(3):141- . . q— o N

151. DOI: https://doi. dan N. ampullaria. Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan dalam komposisi serangga antar
org/10.5994/jei.22.3.141. spesies Nepenthes. Temuan ini menunjukkan bahwa Nepenthes spp. di lokasi penelitian berfungsi

sebagai perangkap alami bagi serangga dengan dominasi spesies tertentu. Keberadaan Nepenthes
di habitatnya dapat berperan dalam keseimbangan ekosistem, terutama dalam interaksi antara
tumbuhan insektivora dan komunitas serangga.

Kata kunci: ekologi, interaksi tumbuhan-serangga, tumbuhan insektivora

ABSTRACT

Pitcher plants Nepenthes spp. are insectivorous plants capable of trapping and digesting insects
as an additional nutrient sources. Research on insects trapped in the pitchers of Nepenthes
plants has been conducted in several regions of Indonesia. Unfortunately, similar research has
never been reported in the Southwest Aceh region. This study aims to analyze the diversity and
composition of insects trapped in the pitchers of Nepenthes plants in Gunung Samarinda Village,
Southwest Aceh, Aceh, Indonesia. The research was conducted using the exploratory method with
purposive sampling from January to July 2024, along the path leading to the oil palm plantation.
Insect samples were collected from every Nepenthes plant found at the research location and were
identified to the species level. The results showed that a total of 1,740 individuals, belonging to
18 species, 12 families, and 6 insect orders, were found in the Nepenthes pitchers. The three most
dominant insect species were Aedes aegypti (Linnaeus) (36.21%), Tetramorium marginatum Forel
(16.90%), and Anoplolepis gracilipes Smith (13.33%). The highest insect diversity was found in
pitcher of Nepenthes rafflesiana, followed by N. gracilis, and N. ampullaria. However, there was no
significant difference in insect composition among the Nepenthes species. These findings indicate
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that Nepenthes spp. at the research site function as natural traps for insects, with a dominance of
certain species. The presence of Nepenthes in its habitat can play a role in the ecosystem balance,
particularly in the interaction between insectivorous plants and insect communities.

Key words: ecology, insectivorous plants, plant-insect interactions

PENDAHULUAN

Kantong semar (Nepenthaceae: Nepenthes) merupakan
tumbuhan unik danlangka yang sering dijadikan sebagai
tanaman hias (Goh et al. 2020). Nepenthes merupakan
tumbuhan tropis yang ditemukan di Asia Tenggara,
Seychelles, Madagaskar, dan Australia (Moran & Clarke
2010). Tahun 2021 tercatat 80 spesies, atau sekitar
44% dari total 181 spesies Nepenthes, ditemukan di
Indonesia (Mansur et al. 2021). Sebanyak 39 spesies
Nepenthes telah dilaporkan berasal dari pulau Sumatera
(Hernawati et al. 2022).

Kantong semar dikategorikan sebagai tumbuhan
insektivora yang mampu mencerna serangga yang
terperangkap dalam organ berbentuk kantong pada
ujung daun (Mansur 2012; Anastasia et al. 2018; Putir
et al. 2022) untuk memenuhi kebutuhan proteinnya
(Handayani 2005; Muryanto & Putri 2023). Organ
kantong pada tumbuhan kantong semar memiliki
bentuk unik dan beranekaragam dalam ukuran dan
warnanya.

Nepenthes memiliki mekanisme unik dalam
menjebak mangsa, yaitu menggunakan nektar dan
warna kantong yang mencolok (Bennett & Ellison 2009;
Farre et al. 2015; Handayani 2022). Dinding kantong
Nepenthes terdapat kelenjar lilin yang membuat bibir
kantong menjadi licin sehingga serangga terperangkap
ke dalam kantong (Atikah et al. 2021). Bagian dalam
kantong Nepenthes terdapat enzim pencerna yang
berperan untuk mengurai mangsa yang terperangkap
dan dijadikan sebagai nutrisi (Susanti & Yamin 2017).
Tumbuhan ini dapat beradaptasi dengan baik di
lingkungan ekstrim dengan tingkat keasaman tinggi
dan kandungan unsur hara minim yang pada umumnya
tumbuhan lain sulit hidup (Handayani 2021).

Penelitian terkait serangga yang terperangkap
dalam kantong tumbuhan Nepenthes di Indonesia
sudah pernah dilakukan, di antaranya Panda & Gunawan
(2017) melaporkan terdapat 8 famili serangga yang
terperangkap dalam kantong tumbuhan N. gracilis
di area Kanal Eks PT. SSI Taman Nasional Sebangau
Kalimantan Tengah. Atikah (2021) melaporkan 6
famili serangga yang terperangkap pada kantong atas
dan kantong bawah N. rafflesiana di Sungai Koran
Resort, Sebangau Hulu, Kalimantan. Tarigan et al
(2024) melaporkan bahwa terdapat 10 famili serangga

yang ditemukan dalam kantong tumbuhan Nepenthes
di Kabupaten Aceh Singkil. Penelitian tentang
keanekaragaman serangga yang terperangkap dalam
tumbuhan Nepenthes di Aceh, khususnya di Aceh Barat
Daya, belum pernah dilaporkan sebelumnya. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan
keanekaragaman serangga yang terperangkap pada
kantong tumbuhan Nepenthes spp. di Desa Gunung
Samarinda, Kabupaten Aceh Barat Daya, Aceh, Indonesia.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian dilakukan pada Januari-juli 2024 di Desa
Gunung Samarinda, Kecamatan Babahrot, Aceh Barat
Daya, Aceh, Indonesia. Lokasi berada di sekitar jalan
menuju perkebunan kelapa sawit, dengan koordinat
3°57°48.9”LU, 96°39'41.1"BT (Gambar 1). Ketinggian
lokasi penelitian berkisar 1-500 m dpl. Berdasarkan
data iklim dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (BMKG),lokasipenelitian memilikiiklim tropis
dengan rata-rata curah hujan 3.228-4.912 mm/tahun
dan suhu 29 °C. Lokasi penelitian didominasi tanah
berbatu dan berpasir yang miskin unsur hara. Vegetasi
didominasi dengan tumbuhan semak, perdu, paku-
pakuan, dan tumbuhan Melastoma malabathricum.

Pengambilan data tumbuhan kantong semar
(Nepenthes)

Penelitian ini dilakukan dengan metode jelajah di
penelitian. Sampel diambil menggunakan
metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan
(Nanik & Setyaningsih 2007). Penelusuran dilakukan
dengan berjalan mengikuti jalur yang telah ditentukan
serta berdasarkan informasi dari masyarakat sekitar.
Setiap individu Nepenthes yang ditemukan di lapangan
difoto menggunakan kamera, kemudian diamati secara
langsung dengan mengamati karakter morfologinya
(Azra et al 2023). Karakter tersebut dicatat dan
dideskripsikan. Tumbuhan kantong semar yang
ditemukan juga dihitung jumlahnya serta dicatat warna
dan diukur panjang kantongnya. Identifikasi Nepenthes
spp.- dilakukan berdasarkan Cheek & Jebb (2001), Lam &
Tan (2020).

lokasi
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Legenda
@ Titik Penelitian

Gambar 1. Lokasi penelitian Aceh Barat Daya Titik merah merupakan lokasi ditemukan Nepenthes dan pengambilan

sampel serangga yang terperangkap didalamnya.

Figure 1. Research location in Southwest Aceh The red dot indicates where Nepenthes were found and where insect samples

trapped inside were collected.

Pengambilan data serangga

Pengambilan sampel serangga dilakukan secara langsung
dari setiap kantong Nepenthes yang mengandung
cairan dan serangga di dalamnya. Cairan dari kantong
dituangkan ke dalam botol sampel melalui saringan
berukuran 25 um. Serangga yang tertinggal pada kertas
saring kemudian diambil dan diawetkan menggunakan
alkohol 70%, lalu disimpan dalam botol sampel. Setiap
botol diberi label yang mencantumkan informasi
Nepenthes dan lokasi pengambilan sampel. Pengamatan
serangga dilakukan di bawah mikroskop stereo,
dokumentasi dilakukan menggunakan kamera optilab di
laboratorium Biosistematika dan Ekologi Hewan (BEH),
Departemen Biologi, FMIPA, IPB University, Bogor.
Identifikasi serangga dilakukan berdasarkan McAlpine et
al. (1997), Borror (1992), Bolton (1994), Goulet & Huber
(1993), dan Capinera et al. (2008).

Analisis data

Keanekaragaman serangga yang terperangkap pada
kantong Nepenthes spp. dianalisis menggunakan
indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’), indeks
kemerataan (E), dan Indeks dominansi (D) (Magurran
1988) menggunakan perangkat lunak R (R Core Team
2023). Jumlah individu dan spesies serangga yang
terperangkap dalam kantong setiap spesies Nepenthes
disajikan dalam bentuk diagram Sankey menggunakan
R (R Core Team 2023). Analisis lanjutan dilakukan
dengan analysis of similarity (ANOSIM) untuk melihat

perbedaan komposisi serangga antar spesies Nepenthes.
Hasilnya divisualisasikan menggunakan non-metric
multidimensional scaling (NMDS) yang dijalankan
dengan perangkat lunak R (R Core Team 2023).

HASIL
Spesies Nepenthes yang ditemukan di
penelitian
Tiga spesies Nepenthes dengan total 126 kantong
ditemukan tumbuh di kawasan yang berbatasan
langsung dengan permukiman warga dan perkebunan
kelapa sawit di Desa Gunung Samarinda, Kabupaten
Aceh Barat Daya. Spesies tersebut adalah Nepenthes
rafflesiana (45 kantong atas dan 28 kantong bawah),
N. gracilis (35 kantong), dan N. ampullaria (18
kantong) (Gambar 2). Ketiga spesies ini secara alami
tumbuh di habitat terbuka yang terpengaruh oleh
aktivitas manusia. Keberadaannya di lokasi penelitian
menunjukkan kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan akibat pembukaan lahan.
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di
lapangan, N. rafflesiana memiliki habitus liana dengan
tinggi mencapai lebih dari 2-15 m yang merambat di
atas pohon. N. rafflesiana memiliki dua jenis kantong,
yaitu kantong atas dan kantong bawah. Kantong atas
berbentuk seperti terompet dengan ujung bawah yang
melengkung ke atas dengan warna dasar kantong
hijau terang, serta corak bintik-bintik merah keunguan
pada bagian dalam kantong. Panjang kantong berkisar

lokasi
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20-30 cm. Mulut kantong bulat hingga bulat telur
sedikit miring. Peristom tebal dan memanjang dengan
tepi bergelombang serta berwarna merah kecoklatan.
Penutup berbentuk lonjong, mengarah ke atas dan
tidak sepenuhnya menutupi mulut katong (Gambar
2A). Pada kantong bawah, kantong berbentuk lebih
bulat menyerupai kendi. Panjang kantong bawah
berkisar 17-24 cm. Warna dasar kantong merah
keunguan dengan corak bintik-bintik hijau kekuningan.
Peristom lebih lebar dan tebal, dengan tepi bergerigi
tajam. Sepasang sayap lebar terlihat jelas menonjol di
bagian depan kantong. Penutup kantong berukuran
besar membentang kedepan, dan tidak menutup
mulut kantong sepenuhnya (Gambar 2B). Nepenthes
rafflesiana memiliki ciri khas pada bentuk kantong yang
memiliki ukuran lebih besar dari spesies Nepenthes
lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan N. gracilis yang
ditemukan di lokasi penelitian hanya ditemukan
keberadaan kantong atas dan memiliki tinggi antara
2-5 m. Kantong atas N. gracilis berbentuk lonjong
di bagian bawah dan memanjang silindris di bagian
atas. Panjang kantong sebesar 5-7 cm. Warna kantong
didominasi hijau terang tanpa corak mencolok. Mulut
kantong berbentuk bulat dengan peristom yang datar
dan tidak bergerigi. Tutup kantong berbentuk bulat dan
melebar, dengan permukaan atas bercak kemerahan.
Kantong tidak memiliki sepasang sayap, namun hanya
tampak garis pada bagian depan kantong (Gambar 2C).

Sementara itu hasil penelitian di lapangan, spesies
N. ampullaria merupakan spesies kantong semar
yang paling jarang ditemukan selama penelitian.
Spesies ini memiliki tinggi kurang dari 1 m. Spesies
ini memiliki kantong berbentuk oval menyerupai
guci. Panjang kantong berkisar 6,5-8,5 cm. Peristom
tebal, melengkung ke arah dalam, dan bagian tepinya
memiliki struktur bergerigi halus. Warna kantong
didominasi hijau tua dengan corak merah keunguan
yang menyebar pada permukaan luar. Tutup kantong
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berbentuk lanset dan mengarah ke belakang sehingga
tidak menutupi mulut kantong secara penuh (Gambar
2D). Seluruh karakteristik ini diamati langsung pada
individu yang ditemukan di lapangan.

Keanekaragaman dan komposisi serangga yang
terperangkap dalam kantong tumbuhan Nepenthes
Serangga yang dikoleksi dari 126 kantong Nepenthes
yang mewakili tiga spesies tumbuhan Nepenthes di
lokasi penelitian, dengan total 1.740 individu yang
tergolong dalam 18 spesies, 11 famili, dan 6 ordo.
Keenam ordo tersebut adalah Orthoptera, Coleoptera,
Diptera, Hymenoptera, Mantodea, dan Lepidoptera
(Tabel 1). Nepenthes rafflesiana memiliki jumlah
individu serangga, jumlah spesies, dan jumlah famili
tertinggi dibandingkan dengan N. gracilis, dan N.
ampullaria. Keanekaragaman serangga (H’) tertinggi
jugaditemukan pada N. rafflesiana, diikutioleh N. gracilis,
dan N. ampullaria. Namun, N. rafflesiana menunjukkan
dominansi terendah, yang mengindikasikan distribusi
serangga di kantongnya lebih merata.

Ordo Hymenoptera merupakan kelompok yang
paling dominan secara keseluruhan, dengan spesies
dari Famili Formicidae, seperti semut Anoplolepis
gracilipes Smith dan Tetramorium marginatum Forel
menjadi kontributor utama jumlah individu terbesar.
Selain itu, Ordo Diptera, terutama spesies Aedes aegypti
(Linnaeus), juga menunjukkan dominansi signifikan
di semua spesies Nepenthes. Secara keseluruhan,
perbedaan struktur kantong, seperti ukuran kantong,
bentuk peristom, dan warna kantong, pada masing-
masing spesies Nepenthes diduga mempengaruhi
keragaman dan dominansi serangga yang terperangkap,
meskipun kondisi lingkungan di masing-masing spesies
tidak menunjukkan adanya perbedaan.

Terdapat lima spesies serangga dari 3 famili
serangga berbeda ditemukan pada ketiga spesies
Nepenthes, yaitu A. aegypti, A. gracilipes, Drosophilla
melanogaster Meigen, Diacamma intricatum (Smith),

Gambar 2. Spesies Nepenthes A: N. rafflesiana kantong atas; B: N. rafflesiana kantong bawah; C: N. gracilis; D: N. ampullaria
Figure 2. Species Nepenthes A: N. rafflesiana upper pitcher; B: N. rafflesiana lower pitcher; C: N. gracilis upper pitcher; D:

N. ampullaria lower pitcher.
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Tabel 1. Keanekaragaman serangga yang terperangkap dalam kantong tumbuhan Nepenthes di Desa Gunung Samarinda,
Aceh Barat Daya, Aceh. N menunjukkan jumlah kantong
Table 1. Diversity of insects trapped in the pitchers of Nepenthes plants in Gunung Samarinda Village, Southwest Aceh, Aceh.
N represents number of pitcher

Ordo
Famili N. rafflesiana N. gracilis N. ampullaria Total Persentase (%
Species (N=73) (N =35) (N=18) (N=126) (%)
Orthoptera
Acrididae
Locusta migratoria 36 6 3 45 2,59
Grylidae
Gryllidae sp. 7 0 0 7 0,40
Zebragrillus witoto 6 0 0 6 0,34
Coleoptera
Carabidae
Pheropsophus verticaliS 12 0 1 13 0,75
Pericalus sp. 10 0 0 10 0,57
Diptera
Culicidae
Aedes aegipty 340 215 75 630 36,21
Aedes albopictus 108 3 0 111 6,38
Drosophilidae
Drosopila melanogaster 21 0 0 21 1,21
Hymenoptera
Formicidae
Camponotus maculatus 53 0 0 53 3,05
Camponotus tanaemyrmex 19 35 0 54 3,10
Diacamma intricatum 129 63 14 206 11,84
Anoplolepis gracillipes 169 45 18 232 13,33
Tetramorium marginatum 154 85 55 294 16,90
Mutilidae
Mutilidae sp. 14 3 0 17 0,98
Vespidae
Ropalidia fasciata 16 3 0 19 1,09
Tenthredinoidea
Tenthredinoidea sp. 0 5 0 5 0,29
Mantodea
Mantidae
Mantis sp. 10 4 0 14 0,80
Lepidoptera
Pyralidae
Pyralidae sp. 3 0 0 3 0,17
Jumlah ordo 6 4 4
Jumlah famili 11 7 4 11
Jumlah individu 1107 467 166 1.740
Jumlah spesies 17 11 6 18
Indeks Shannon Wienner (H’) 2,13 1,59 1,27 2,02
Indeks kemerataan (E) 0,75 0,66 0,71 0,69

Indeks dominansi (D) 0,16 0,27 0,33 0,98
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dan Locusta migratoria (Linnaeus) (Gambar 3). Hal
ini menggambarkan bahwa ketiga spesies tumbuhan
tersebut memiliki daya tarik yang sama bagi beberapa
spesies serangga.

Berdasarkan diagram Sankey, terdapat asosiasi
serangga yang berbeda-beda pada ketiga spesies
Nepenthesyangditeliti(Gambar4). Nepenthesrafflesiana,
yang memiliki dua tipe kantong, yaitu kantong atas dan
kantong bawah, menunjukkan keragaman serangga
yang lebih tinggi. Kantong atas pada N. rafflesiana
memerangkap lebih banyak serangga, seperti nyamuk
A. aegypti dan A. albopictus (Skuse) (Culicidae), semut
dari Famili Formicidae (D. intricatum, A. gracilipes,
Camponotus maculatus (Fabricius), dan T marginatum),
serta serangga lain, seperti L. migratoria (Acrididae),
Pheropsophus (Dejean)  (Carabidae),
Rompalidia fasciata (Fabricius) (Vespidae), dan D.
melanogaster (Drosophilidae). Selain itu, terdapat
juga serangga dari Famili Mutilidae, Pompilidae, dan
Pyralidae. Sebaliknya, kantong bawah N. rafflesiana
didominasi oleh serangga dari Famili Formicidae,
seperti D. intricatum dan C. maculatus, serta serangga

verticalis

[+] '. imm
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dari Famili Gryllidae, seperti Zebragrillus witoto dan
spesies Gryllidae sp.

Nepenthes gracilis, yang hanya memiliki kantong
atas, lebih banyak memerangkap serangga dari Famili
Culicidae, yaitu nyamuk A. aegypti dan A. albopictus.
Kantong atas N. gracilis juga menangkap serangga dari
Famili Formicidae, seperti D. intricatum, A. gracilipes,
Camponotus tanaemyrmex Ashmead, dan T marginatum,
serta serangga dari ordo lain, seperti L. migratoria
(Acrididae), Mantis sp. (Mantidae), dan R. fasciata
(Vespidae), serta Mutilidae. Nepenthes ampullaria,
yang hanya memiliki kantong bawah, cenderung
menangkap lebih sedikit serangga, dengan spesies yang
terperangkap antara lain semut dari Famili Formicidae,
seperti D. intricatum, A. gracilipes, dan T marginatum,
serta serangga dari ordo Mantidae (Mantis sp.) dan
larva nyamuk A. aegypti.

Diagram Sankey ini menunjukkan bahwa kantong
pada tumbuhan Nepenthes memengaruhi jumlah dan
keragaman serangga yang terperangkap. Kantong atas
cenderung lebih efektif dalam memerangkap lebih
banyak spesies serangga, sedangkan kantong bawah

/E

Gambar 3. Spesies serangga dominan yang berasosiasi dengan tumbuhan Nepenthes rafflesiana, N. gracilis, dan N.
ampularia. A: Diacamma intricatum; B: Anoplolepis gracilipes; C: Drosophila melanogaster; D: Aedes aegypti;

E: Lacosta migratoria.

Figure 3. Dominant insect species associated with Nepenthes rafflesiana, N. gracilis, and N. ampullaria. A: Diacamma
intricatum; B: Anoplolepis gracilipes; C: Drosophila melanogaster; D: Aedes aegypti; E: Lacosta migratoria.
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Gambar 4. Sankey plot keanekaragaman serangga yang terperangkap dalam tiga spesies kantong tumbuhan Nepenthes
Figure 4. Sankey plot of insect diversity trapped in three species of Nepenthes plants.
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meskipun ada, hanya menangkap serangga dalam
jumlah yang lebih sedikit. N. rafflesiana, dengan kedua
tipe kantong, memiliki keragaman serangga yang
lebih tinggi dibandingkan dengan N. gracilis dan N.
ampullaria, yang masing-masing hanya memiliki satu
tipe kantong.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perbedaan
spesies tumbuhan Nepenthes tidak memengaruhi
komposisi spesies serangga yang terperangkap di
dalamnya (ANOSIM statistik R = 0,02; P = 0,27).
Demikian juga, individu kantong yang berbeda juga
tidak menunjukkan komposisi serangga berbeda
(R = 0,009; P = 0,43). Adanya overlap pada grafik
menunjukkan juga bahwa komposisi serangga antar
spesies Nepenthes maupun antar kantong individu
Nepenthes tidak menunjukkan banyak perbedaan
(Gambar 5).

PEMBAHASAN

Kantong pada tumbuhan Nepenthes dikelompokkan
berdasarkan posisi kantong, yaitu kantong atas
dan kantong bawah. Kantong atas ditemukan pada
batang tumbuhan dewasa, bentuk kantong ramping,
memanjang, dan berukuran besar. Khairil et al. (2015)
menyatakan kantong atas merupakan hasil modifikasi
daun dari tumbuhan dewasa, berukuran lebih besar
dari kantong bawah, berbentuk seperti terompet. Hal
serupa juga ditemukan dalam penelitian Simbolon at al.
(2021) yang menyatakan bahwa spesies ini memiliki
kantong berwarna hijau dan berbentuk, seperti
terompet, kantong bawah berwarna hijau, didominasi
dengan bercak merah dengan kantong berbentuk kendi.
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Berdasarkan hasil penelitian kantong atas tumbuhan
Nepenthes ditemukan merupakan hasil modifikasi daun
tumbuhan roset dan tumbuh di atas permukaan tanah.
Kantong bawah umumnya ditemukan pada tumbuhan
yang masih muda atau batang yang masih roset, bentuk
bagian bawah kantong membulat silindris ke arah atas,
dan melebar ke arah peristome (Utari et al. 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, tumbuhan N. gracilis
yang ditemukan di lokasi penelitian hanya memiliki
kantong atas. Hal ini karena tumbuhan yang ditemukan
sudah dewasa dan bukan lagi tumbuhan roset.
Nepenthes gracilis yang ditemukan di lokasi penelitian
memiliki kantong dengan ukuran kecil, berwarna
hijau polos, memiliki sayap pada bagian depan
kantong, memiliki tutup kantong yang proporsional,
dan terdapat motif garis-garis merah pada penutup
kantong. Hal ini sejalan dengan penelitian, Arwindo
(2022) menyatakan bahwa N. gracilis memiliki kantong
dengan ukuran kecil berwarna hijau, berbentuk seperti
tabung berpinggang, bagian bawah kantong membulat,
mulut menyempit, dan memiliki sayap. Armanda et al.
(2020) juga melaporkan spesies ini memiliki bentuk
kantong seperti gelas, warna hijau kekuningan dengan
motif merah, memiliki sayap seperti renda dan memiliki
bentuk tutup kantong yang tidak proporsional.
Keanekaragaman serangga yang terperangkap
dalam kantong tumbuhan Nepenthes dilokasi penelitian
tergolong sedang. Keanekaragaman serangga yang
terperangkap berkaitan dengan jumlah spesies dan
persebaran tumbuhan Nepenthes (Mansur et al. 2023).
Berdasarkan hasil penelitian, N. rafflesiana paling
banyak memerangkap jumlah individu serangga (1.107

1.4

NIMDS2

Group

@ Hepenthes ampulzria
Mepenthes gracillis

¥ HMepenthes ratlesiana

NMD3S1

Gambar 5. Non-metric multidimensional scaling (NMDS) yang menunjukkan komposisi spesies serangga pada tiga
spesies Nepenthes: Nepenthes rafflesiana, Nepenthes gracilis, dan Nepenthes ampullaria.
Figure 5. Non-metric multidimensional scaling (NMDS) plot showing the composition of insect species associated with three
Nepenthes species: Nepenthes rafflesiana, Nepenthes gracilis, and Nepenthes ampullaria.
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individu). Hasil ini sejalan dengan penelitian Lam et
al. (2020), pada N. rafflesiana di Singapura, yaitu 160
individu serangga yang termasuk dalam 60 famili dan
16 ordo terperangkap dalam 78 kantong.

Perbedaan jumlah serangga yang ditemukan pada
ketiga spesies Nepenthes disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti ukuran, warna dan corak kantong, bentuk
peristome, serta nektar dan aroma yang dihasilkan
tumbuhan tersebut (Wong et al. 2021; Tarigan et
al. 2023; Mansur et al. 2023). Penelitian ini juga
mendapatkan larva nyamuk hidup di dalam kantong
tumbuhan Nepenthes. Gaume et al. (2019) menyatakan
adanya pakan alami, yaitu plankton dalam cairan di
dalam kantong sebagai sumber makanan bagi larva
nyamuk. Serangga yang berasosiasi dengan Nepenthes
tidak semua menjadi mangsa karena cairan dalam
kantong Nepenthes juga dijadikan sebagai habitat bagi
larva nyamuk. Nyamuk dewasa meletakkan telurnya
pada dinding kantong. Penelitian ini menemukan
larva nyamuk dari Famili Culicidae yang masih dalam
keadaan aktif (viable), dengan beberapa di antaranya
menunjukkan tahap perkembangan menjadi pupa.
Beberapa penelitian juga melaporkan berbagai
serangga yang terdapat pada kantong Nepenthes dalam
bentuk larva dan pupa, yang ditemukan dalam keadaan
aktif, dengan kondisi utuh (Mogi 2010; Bittleston et
al. 2015; Maysarah et al. 2016). Handayani (2021)
melaporkan bahwa cairan dalam kantong Nepenthes
dijadikan sebagai habitat bagi hewan-hewan kecil,
salah satunya larva nyamuk. Vong et al. (2021) juga
melaporkan 5 spesies larva nyamuk pada kantong N.
mirabilis var. mirabilis di Songkhla Thailand. Sebagian
besar serangga yang ditemukan pada kantong ketiga
tumbuhan Nepenthes yang diamati ditemukan sudah
mati dengan tubuh yang masih utuh.

Penelitian ini juga menunjukkan hubungan
antara semut (Famili Formicidae) dan tumbuhan
Nepenthes. Bazille et al. (2012) melaporkan bahwa
semut Camponotus schmitzi (Starcke) berinteraksi
dengan tumbuhan N. bicalcarata. Bauer et al. (2012)
juga melaporkan interaksi antara semut dan N. gracilis
bahwa Nepenthes menghasilkan nektar sebagai sumber
pakan semut, sedangkan Nepenthes mendapatkan
nutrisi dari semut yang terperangkap dalam kantong.
Baby et al. (2017) melaporkan Gryllidae juga ditemukan
dalam kantong Nepenthes karena ketertarikan terhadap
warna pada kantong Nepenthes. Warna kantong
Nepenthes juga menarik berbagai spesies serangga,
termasuk Zebragrillus witoto (Takeuchi et al. 2015).

Berdasarkan hasil visualisasi data dalam diagram
Sankey, N. rafflesiana yang memiliki dua tipe kantong,
mampu menjebak serangga dalam jumlah dan
keanekaragamanyanglebih tinggi dibandingkan dengan
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N. gracilis dan N. ampullaria yang masing-masing
hanya memiliki satu tipe kantong. Kantong atas dari
N. rafflesiana secara khusus menunjukkan efektivitas
lebih besar terhadap serangga terbang, termasuk
nyamuk dan semut. Sebaliknya, kantong bawah dari
spesies yang sama serta kantong atas dan bawah pada
dua spesies lainnya menjebak serangga dalam jumlah
lebih sedikit. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui
variasi morfologis kantong.

Perbedaan jumlah dan keragaman serangga yang
terperangkap pada berbagai spesies kantong Nepenthes
ini dapat dijelaskan oleh peran morfologi kantong
dalam memengaruhi spesies serangga yang tertarik.
Kantong atas dengan ukuran yang lebih besar dan
kedalaman yang berbeda cenderung lebih efektif dalam
memerangkap beragam spesies serangga dibandingkan
dengan kantong bawah. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
bentuk kantong dan mekanisme perangkap pada
tumbuhan pemangsa dapat memengaruhi spesies
serangga yang terperangkap (Chin et al. 2014).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kantong
atas N. rafflesiana lebih efektif dalam menangkap
serangga terbang. Bauer et al. (2015) melaporkan
bahwa keberadaan kantong bawah tetap penting karena
dapat menangkap serangga yang lebih kecil atau lebih
spesifik. Kantong atas cenderung lebih efektif dalam
memerangkap lebihbanyakspesiesserangga,sedangkan
kantong bawah lebih sedikit. Nepenthes rafflesiana,
dengan dua tipe kantong, memiliki keragaman serangga
yang lebih tinggi dibandingkan dengan N. gracilis dan
N. ampularia, yang masing-masingnya hanya memiliki
satu tipe kantong. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
tipe kantong (kantong atas dan bawah) pada Nepenthes
saling melengkapi dalam strategi pemangsaan, dengan
masing-masing berkontribusi terhadap keberagaman
dan efisiensi perangkap serangga.

Analisis ANOSIM pada penelitian ini dilakukan
untuk menganalisis tingkat kesamaan komposisi
komunitas serangga yang terperangkap di dalam
kantong tiga spesies tumbuhan Nepenthes. Berdasarkan
hasil analisis, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam komposisi serangga antar tiga spesies
Nepenthes (Nepenthes rafflesiana, N. gracilis, dan N.
ampullaria). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti lokasi yang sama, kesamaan karakteristik
lingkungan, dan dominansi ordo serangga tertentu.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adam et al. (2011) yang melaporkan adanya ketiga
spesies Nepenthes berada di lokasi yang sama dengan
jarak antar tumbuhan yang relatif dekat. Kondisi ini
memungkinkan adanya tumpang tindih habitat yang
dihuni oleh spesies serangga yang serupa. Gilbert
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(2020) melaporkan bahwa lingkungan tempat ketiga
spesies tumbuh memiliki kondisi abiotik, seperti suhu,
kelembapan, dan jenis tanah yang serupa. Faktor
ini mendukung keberadaan Kkomunitas serangga
yang homogen. Chin (2014). juga menyatakan
bahwa serangga yang terperangkap, seperti semut
dari ordo Hymenoptera, sering menjadi dominan
di habitat ini sehingga dominasi ini mengurangi
variasi serangga antar spesies yang berbeda.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
kesamaan dalam komposisi komunitas serangga di
tiga tipe kantong Nepenthes, diikuti dengan faktor-
faktor abiotik dan biotik yang sama juga sehingga dapat
mempengaruhi struktur komunitas serangga di habitat
tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan penting
bagi konservasi Nepenthes beserta ekosistemnya,
termasuk interaksinya dengan komunitas serangga
yang bergantung pada Nepenthes.

KESIMPULAN

Tiga spesies tumbuhan Nepenthes yang ditemukan
di Desa Gunung Samarinda, yaitu N. rafflesiana, N.
gracilis, dan N. ampullaria. Serangga ditemukan
dalam kantong tiga spesies Nepenthes sebanyak 1.740
individu yang termasuk dalam 18 spesies, 12 famili
dan 6 ordo. Keanekaragaman serangga tertinggi yang
terperangkap ditemukan pada N. rafflesiana (H'=2,13),
diikuti N. gracilis (H'=1,59) dan N. ampullaria
(H'=1,27). Tiga spesies serangga yang ditemukan
dominan nyamuk A. aegypti, semut 0. smaradigna, dan
semut T marginatum. Nyamuk (Culicidae) dan semut
(Formicidae) ditemukan pada tiga spesies Nepenthes.
Komposisi spesies serangga yang terjebak pada ketiga
Nepenthes menunjukkan tidak berbeda nyata.
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